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ABSTRAK

Preferensi berwirausaha perspektif ekonomi syariah merupakan kecendrungan atau pilihan individu
untuk menjalani aktivitas kewirausahaan berdasarkan keinginan, keberanian menghadapi resiko, dan
kemampuan bekerja keras dalam pengembangan kewirausahaan berbasis nilai-nilai ekonomi
syariah. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh motivasi, kepribadian, lingkungan,
ekonomi, dan pendidikan terhadap preferensi berwirausaha dalam perspektif ekonomi syariah. Studi
dilakukan terhadap pelaku UMKM binaan BSI UMKM Center Yogyakarta. Metode penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan
kepada 100 responden pada usaha mikro, kecil, menengah (UMKM). Teknik pengolahan data
menggunakan perangkat lunak SPSS (Statistical and Service Solution). Teknik Pengambilan sample
menggukan teknik sampling sistematis. Analisis data yang digunakan adalah uji instrumen
penelitian, uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda, dan uji hipotesis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) Motivasi berpengaruh positif terhadap preferensi berwirausaha perspektif
ekonomi syariah artinya semakin tinggi tingkat motivasi yang dimiliki oleh seseorang untuk
berwirausaha, maka kecendrungan atau keinginanya untuk memilih jalan wirausaha juga akan
meningkat. (2) Kepribadian berpengaruh positif terhadap preferensi berwirausaha perpsektif
ekonomi syariah dimana kepribadian yang kuat mampu menjadi modal awal yang penting dalam
menumbuhkan keyakinan serta kesiapan dalam menghadapi risiko dan ketidakpastian dalam dunia
bisnis. (3) Lingkungan berpengaruh positif terhadap preferensi berwirausaha perspektif ekonomi
syariah dimana lingkungan keluarga menjadi sebagai pembelajaran awal seseorang dalam memulai
dunia usaha di dalam kehidupanya. (4) Ekonomi berpengaruh positif terhadap preferensi
berwirausaha perspektif ekonomi syariah dimana ekonomi keluarga yang cukup memiliki pengaruh
terhadap dukungan dalam memulai usaha. (5) Dan pendidikan berpengaruh postitif terhadap
preferensi berwirausaha perspektif ekonomi syariah dimana pendidikan dapat mengasah
keterampilan seperti kreativitas, pemecah masalah, dan kemampuan berfikir inovatif dalam
menjalankan usaha.

Kata Kunci: Motivasi, Kepribadian, Lingkungan, Ekonomi, Pendidikan, Preferensi Berwirausaha,
Ekonomi Syariah.

PENDAHULUAN

Perkembangan perekonomian Indonesia pada era modern saat ini menunjukkan
dinamika yang semakin kompleks dan kompetitif, baik di tingkat nasional maupun global.
Hal tersebut mendorong masyarakat Indonesia, khususnya generasi muda yang berada
dalam usia produktif, untuk dapat menyesuaikan diri dan beradaptasi dengan berbagai
tantangan ekonomi yang terus berkembang (Khotimah & Siswanto, 2019). Salah satu
strategi penting dalam menghadapi tantangan tersebut adalah dengan menguatkan sektor
kewirausahaan yang mampu membuka lapangan kerja baru, meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, serta mempercepat pertumbuhan ekonomi nasional (Junaidi, 2023). Namun
demikian, berdasarkan data resmi yang dirilis oleh Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil
Menengah (Kemenkop UKM), rasio jumlah wirausahawan di Indonesia masih tergolong
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sangat rendah, yaitu hanya sekitar 3,5% dari total jumlah penduduk Indonesia. Angka ini
masih jauh dari ideal jika dibandingkan dengan negara-negara maju yang rasio
kewirausahaannya telah melampaui angka 5% atau bahkan lebih (Laia Magdalena, 2024).
Rendahnya tingkat kewirausahaan di Indonesia menjadi persoalan serius yang perlu
mendapatkan perhatian dari berbagai pihak, mengingat sektor wirausaha memiliki peran
vital dalam mendorong perekonomian, menciptakan lapangan pekerjaan mandiri, serta
mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap lapangan kerja formal yang kian hari kian
terbatas (Iswandari, 2017).

Perkembangan ekonomi global yang semakin dinamis dan penuh dengan tantangan di
era modern saat ini menuntut setiap individu, baik dari kalangan muda maupun dewasa,
untuk terus mengasah kemampuan beradaptasi serta meningkatkan kompetensi diri dalam
menghadapi berbagai perubahan yang terjadi secara cepat dan tidak terduga. Salah satu
upaya strategis yang dapat dilakukan oleh individu dalam rangka menghadapi tantangan
tersebut adalah dengan menciptakan peluang dan lapangan pekerjaan secara mandiri melalui
aktivitas berwirausaha, yang tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk memperoleh
sumber penghasilan yang berkelanjutan, tetapi juga berperan penting sebagai pendorong
utama bagi pertumbuhan ekonomi nasional, peningkatan kesejahteraan masyarakat, serta
pengurangan angka pengangguran yang menjadi persoalan krusial di banyak negara
berkembang maupun negara maju (Julindrastuti & Karyadi, 2022).

Tantangan serius yang kerap menjadi hambatan dalam menjalankan serta
mempertahankan kelangsungan bisnis seseorang di mana tantangan-tantangan tersebut
tidak hanya bersifat teknis (Ikhwan dkk 2022), tetapi juga mencakup aspek struktural yang
berkaitan langsung dengan kemampuan individu dalam mengelola usaha secara
berkelanjutan. Beberapa persoalan utama yang sering dihadapi antara lain adalah
keterbatasan dalam menjaga keberlanjutan usaha, kesulitan memperoleh atau mengelola
modal produksi yang memadai, keterbatasan keahlian kerja atau kompetensi kewirausahaan
yang belum optimal, serta rendahnya kemampuan dalam menciptakan produk dengan
kualitas yang bersaing di pasar (Zulkifli & Meifiani, 2021). Di samping itu, tantangan
semakin berat ketika seseorang dihadapkan pada persoalan sulitnya mendapatkan akses
pasar yang stabil dan terbatasnya peluang untuk membangun kemitraan strategis dengan
pihak-pihak terkait, baik dari sektor swasta maupun pemerintah. Seluruh faktor tersebut
pada akhirnya menjadi beban psikologis maupun teknis yang dapat melemahkan semangat
seseorang dalam mengembangkan jiwa kewirausahaan (Malla Avila, 2022)..

Kewirausahaan dalam ajaran Islam merupakan dimensi sosial yang dikelompokkan
dalam bidang mu’amalah yang berkaitan hubungan manusia dengan Allah dan hubungan
manusia dengan manusia. Di kehidupan modern proses perkembangan dunia usaha dan
bertransaksi mulai bergeser nilai dan tujuannya. Oleh karena itu perlu ada solusi yang tepat
untuk menghadapi perkembangan kewirausahaan, salah satunya kembali kepada tuntunan
ajaran Islam sebagaimana telah dipraktekkan oleh Rasulullah Saw. Pribadi Rasulullah Saw
telah menjadi bukti nyata bahwa manusia adalah makhluk istimewa yang telah diciptakan
Allah Swt. Muhammad Saw telah melakukan transaksi-transaksi perdagangan secara jujur,
adil dan tidak pernah membuat pelanggannya mengeluh dan kecewa. Para entrepreneur
yang menyandarkan diri dan upaya yang maksimal hanya kepada Allah, harus tetap
mempertahankan keyakinannya tersebut secara istigomah dan konsisten. Dalam
berwirausaha jiwa yang istigomah dan konsisten akan melahirkan optimisme bahwa usaha
yang dijalankan bakal sukses, kesediaan mengambil risiko dan tidak gampang menyerah
menghadapi tantangan (Andayanti & Harie, 2020).

Preferensi berwirausaha dapat diartikan sebagai kecenderungan atau pilihan individu
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untuk menjalani aktivitas kewirausahaan berdasarkan keinginan, keberanian menghadapi
risiko, dan kemampuan bekerja keras. Pilihan ini tidak terjadi secara tiba-tiba atau tanpa
dasar, melainkan merupakan hasil dari suatu proses yang kompleks dan dipengaruhi oleh
beragam faktor yang saling terkait (Pujihastuti, 2019). Pemahaman tentang faktor-faktor
yang membetuk preferensi ini menjadi penting, terutama dalam kerangka penegembangan
kewirausahaan berbasis nilai-nilai ekonomi syariah.

Langkah awal dalam membentuk peferensi berwirausaha dapat di telusuri dari
motivasi internal individu. Motivasi adalah salah satu faktor dalam terbentuk nya preferensi
berwirausaha. Motivasi ini muncul dari keinginan untuk memberikan kontribusi positif
kepada masyarakat dan mencari keberkahan melalui aktivitas bisnis. Motivasi merupakan
salah satu pendorong tumbuh kembangnya jiwa wirausaha seseorang. Kesuksesan
seseorang sering kali disertai dengan motivasinya yang kuat dalam menjalankan setiap
usaha yang di jalankannya. Salah satu motivasi yang paling di butuhkan pelaku usaha adalah
keinginannya untuk terus belajar dan menambah keterampilan. Seperti kita ketahui bersama,
motivasi belajar menjadi modal awal bagi para pengusaha untuk mengembangkan raksasa
bisnisnya. Karena itu belajarlah dari orang — orang sukses di sekitar kita.

Selain itu, faktor kepribadian juga menjadi salah satu faktor terbentuknya preferensi
berwirausaha dimana kepribadian tersebut vyaitu keberanian menghadapi risiko,
kemandirian, inovatif, dan percaya diri menjadi modal psikologis yang penting dalam
menjalankan usaha. Menurut Syaiful (2018), kepribadian merupakan suatu struktur yang
dinamis dalam diri seseorang, yang mencakup unsur-unsur fisik dan psikis, dan berfungsi
sebagai faktor penentu dalam proses adaptasi individu terhadap lingkungannya. Sementara
itu, menurut Alma (dalam Agus Baskara, 2018) mengemukakan bahwa kepribadian
merupakan gabungan dari seluruh ciri khas yang dimiliki oleh seseorang, yang dapat berupa
pola pikir, emosi, suara hati, temperamen, maupun sifat dasar atau wataknya.

Selanjutnya selain faktor motivasi dan kepribadian, faktor lingkungan keluarga
memainkan peran penting dalam memengaruhi preferensi seseorang untuk berwirausaha.
Dukungan dari keluarga dapat memberikan dorongan signifikan terhadap keputusan
individu untuk memulai bisnis. Keluarga dengan latar belakang wirausaha, misalnya, sering
menjadi sumber inspirasi yang kuat bagi individu untuk menempuh jalur serupa. Menurut
Buchari Alma (2020), anak-anak yang berasal dari keluarga dengan orang tua yang
menjalankan usaha sendiri cenderung memiliki potensi untuk mengikuti jejak sebagai
pengusaha. Situasi ini kerap menjadi sumber inspirasi bagi anak, di mana sejak dini mereka
telah terpapar pada pengalaman dan pengetahuan kewirausahaan. Lingkungan keluarga
yang berjiwa wirausaha turut membentuk pola pikir, sikap, dan persepsi anak terhadap
keyakinan dalam kemampuan berwirausaha. Selian itu akses ke jaringan bisnis yang luas
dan bimbingan dari mentor berpengalaman turut menjadi elemen kunci yang mendukung
keberhasilan dalam memulai dan mengembangkan usaha (Hartaroe dkk 2019).

Faktor ekonomi keluarga juga tidak kalah penting dalam memengaruhi preferensi
individu dalam memilih jalur kewirausahaan. Ekonomi keluarga merujuk pada kondisi dan
situasi ekonomi yang memengaruhi keputusan seseorang untuk memilih jalur
kewirausahaan dibandingkan pilihan karier lainnya. Faktor ini termasuk pendapatan
keluarga, stabilitas keuangan, akses terhadap modal, kepemilikan aset, dan dukungan
finansial dari anggota keluarga (Soniya & Dahlan, 2024). Kondisi ekonomi keluarga yang
stabil dan tergolong baik dapat menjadi faktor pendukung yang signifikan dalam proses
seseorang memulai usaha. Keluarga dengan ekonomi yang mapan biasanya memiliki
kemampuan untuk menyediakan sumber daya awal yang dibutuhkan, seperti modal
finansial, fasilitas usaha, serta akses terhadap jaringan relasi atau mitra bisnis (Farid &
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Fitria, 2019).

Pendidikan juga memegang peranan yang sangat penting dalam membentuk
preferensi individu terhadap kewirausahaan. Baik melalui pendidikan formal maupun
nonformal yang berorientasi pada kewirausahaan, individu dapat memperoleh pengetahuan
dan keterampilan yang diperlukan untuk memulai serta mengelola bisnis secara efektif
(Farid & Fitria, 2019). Pendidikan kewirausahaan bertujuan untuk mendorong indivisu agar
tertarik menekuni dunia usaha dan menanamkan pola pikir sebagai pencipta lapangan kerja,
bukan sekadar pencari kerja setelah menyelesaikan pendidikan (Musthofa, 2023).

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, metode ini bertujuan untuk
memberikan gambaran statistik yang mendeskripsikan data dan menjelaskan hubungan atau
pengaruh antar variabel atau menguji hipotesis yang di ajukan (Sugiyono 2028). Penelitian
ini termasuk dalam jenis penelitian asosiatif kausal. Sebagaimana dijelaskan oleh sogiyono
(2016) penelitian asosiatif kausal merupakan penelitian yang bertujuan untuk memahami
keberadaan pengaruh atau hubungan antara variabel bebas (independent) dengan variabel
terikat (dependent). Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling sistematis,
Menurut Sugiyono (2009) sampling sistematis adalah teknik pengambilan sampel
berdasarkan urutan dari anggota populasi yang telah diberi nomor urut. Lokasi penelitian
ini dilakukan di BSI UMKM Center Yogyakarta. Teknik pengumpulan data menggunakan
data primer yang diambil langsung oleh peneliti dari sumber nya. Instrumen dalam
penelitian ini menggunakan angket atau kuesioner secara online melalui via media. Teknik
pengolahan data peneliti menggunakan perangkat lunak SPSS (Statistical and Service
Solution) sebagai alat komputasi yang memiliki kemampuan analisis statistik yang tinggi
serta memiliki antarmuka sistem manajemen data yang berbasis grafis dengan menu-menu
deskriptif dan kotak dialog yang sederhana membuat pengguna dapat dengan mudah
memahami.

Teknik analisi data dalam penelitian ini yaitu menggunakan uji intrumen penelitian
meliputi uji validitas, untuk menguji keabsahan data dalam suatu penelitian. Dan reabilitas,
untuk menguji tingkat konsistensi dan stabilitas data. Uji asumsi klasik meliputi uji
normalitas, untuk menentukan apakah data variabel X dan Y yang diteliti merupakan
distribusi normal atau tidak. Uji multikoleniaritas, unttuk mencari persamaan garis regresi
variabel X dan variabel Y dalam analisis regresi. Uji heteroskedasitas, untuk menguji ada
tidaknya ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya
dalam suatu model regresi. Selanjutnya uji linear berganda, untuk mengetahui pengaruh atau
hubungan secara linear antar dua variabel independen dengan satu variabel dependen.
Kemudian uji hipotesis meliputi uji t (parsial), untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh
satu variabel independen terhadap variabel dependen. Uji f (simultan), untuk mengetahui
apakah variabel independent secara bersama-sama berpengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependent. Uji koefisien determinasi (R2), untuk mengetahui dan memprediksi
besarnya atau pentingnya kontribusi pengaruh yang diberikan oleh variabel independen
secara bersama-sama terhadap variabel dependen.

159



HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen Penelitian
a. Uji Validitas X1-Y1
Tabel Uji Validitas X1-Y1

No | Variabel | Instrumen | Thitung | Rtabel | Sig Keterangan
1 0.632 | 0.1966 | 0.000 Valid
2 0.843 | 0.1966 | 0.000 Valid
1 X1 3 0.826 | 0.1966 | 0.000 Valid
4 0,810 | 0.1966 | 0.000 Valid
5 0.765 | 0.1966 | 0.000 Valid
1 0.621 | 0.1966 | 0.000 Valid
2 0.815 | 0.1966 | 0.000 Valid
3 0.702 | 0.1966 | 0.000 Valid
2 X2 4 0.829 | 0.1966 | 0.000 Valid
5 0.601 | 0.1966 | 0.000 Valid
6 0.681 | 0.1966 | 0.000 Valid
1 0.732 | 0.1966 | 0.000 Valid
2 0.822 | 0.1966 | 0.000 Valid
3 X3 3 0.768 | 0.1966 | 0.000 Valid
4 0.831 | 0.1966 | 0.000 Valid
5 0.774 | 0.1966 | 0.000 Valid
1 0.775 | 0.1966 | 0.000 Valid
4 X4 2 0.761 | 0.1966 | 0.000 Valid
3 0.703 | 0.1966 | 0.000 Valid
4 0.712 | 0.1966 | 0.000 Valid
1 0.613 | 0.1966 | 0.000 Valid
2 0.666 | 0.1966 | 0.000 Valid
3 0.707 | 0.1966 | 0.000 Valid
S X5 4 0.688 | 0.1966 | 0.000 Valid
5 0.768 | 0.1966 | 0.000 Valid
6 0.751 | 0.1966 | 0.000 Valid
7 0.712 | 0.1966 | 0.000 Valid
8 0.754 | 0.1966 | 0.000 Valid
9 0.699 | 0.1966 | 0.000 Valid
1 0.628 | 0.1966 | 0.000 Valid
2 0.715 | 0.1966 | 0.000 Valid
3 0.683 | 0.1966 | 0.000 Valid
4 0.790 | 0.1966 | 0.000 Valid
6 Y1 5 0.764 | 0.1966 | 0.000 Valid
6 0.739 | 0.1966 | 0.000 Valid
7 0.744 | 0.1966 | 0.000 Valid
8 0.638 | 0.1966 | 0.000 Valid

Sumber: Data Primer di olah dengan SPSS 22

Berdasarkan uji validitas yang telah di lakukan, hasil uji validitas dapat di lihat pada
tabel diatas di hasilkan bahwa perhitungan yang di dapat menunjukkan bahwa pertanyaan
pada item X1 motivasi, X2 kepribadian, X3 lingkungan, X4 ekonomi ,X5 pendidikan, dan Y1
preferensi berwirausaha memiliki nilai Rhitung > Rtabel. Maka pengambilan keputusan
dalam uji validitas yang di muat dalam kuesioner penelitian adalah valid. Selain itu nilai
sig.(2-tailed) pada item pertanyaan X1 motivasi, X2 kepribadian, X3 lingkungan, X4
ekonomi, dan X5 pendidikan, dan Y1 preferensi berwirausaha memiliki nilai sig.(2-tailed)
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< 0.05 dan person correlation bernilai positif maka dapat di simpulkan bahwa item
pertanyaan pada kuesioner penelitian ini valid.
b. Uji Reabilitas X1-Y1

Tabel Uji Reabilitas X1-Y1

No | Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
1 X1 0.832 Reliabel
2 X2 0.797 Reliabel
3 X3 0.841 Reliabel
4 X4 0.720 Reliabel
5 X5 0.872 Reliabel
6 Y1 0.862 Reliabel

Sumber: Data Primer di olah dengan SPSS 22

Berdasarkan hasil uji reabilitas pada tabel di ketahui pada item variabel X1 motivasi,
X2 kepribadian, X3 lingkungan, X4 ekonomi, X5 pendidikan, dan Y1 preferensi
berwirausaha memiliki nilai cronback’s alpha lebih besar dari taraf signifikan 0.60 Hasil
tersebut menunjukkan bahwa seluruh varibel dalam penelitian ini dinyatakan reliabel atau
konsisten.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel Uji Normalitas
Test Normalitas Unstandardized Residual Keterangan
Asymp. Sig. 0.200 Normal

Sumber: Data Primer di olah dengan SPSS 22
Berdasarkan hasil normalitas menggunakan kolmogarov smirnov pada tabel
mendapatkan nilai sig.(2-tailed) > 0.05 di mana nilai sig.(2-tailed) yang di miliki yaitu 0.200
dengan begitu data dalam penelitian ini dapat di katakan bahwa nilai residual terdistribusi
normal.
b. Uji Multikoleniaritas
Tabel Uji Multikoleniaritas

No Variabel Tolerance VIF
1 X1 0.316 3.167
2 X2 0.314 3.190
3 X3 0.896 1.116
4 X4 0.868 1.152
5 X5 0.945 1.059

Sumber: Data Primer di olah dengan SPSS 22
Berdasarkan hasil multikoleniaritas yang di tampilkan pada tabel 4.7 di ketahui bahwa
nilai tolerance untuk masing-masing variabel memiliki nilai nilai Tolerance > 0,100 dan
VIF <10,00. Maka dapat disimpulkan bahwa dari 5 variabel pada penelitian ini tidak terjadi
gelaja multikoleniaritas.
c. Uji Heteroskedasitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y1

Regression Studentized Residual
8
0

Gambar Uji Heteroskedasitas
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Berdasarkan hasil uji heteroskedasitas pada grafik scatterplot memperlihatkan bahwa
titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah pada angkat 0
sampai sumbu Y. Maka dapat di simpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada
model regresi.

3. Uji Regresi Linear Berganda
Tabel Uji Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien Regresi
Konstanta 11.218

X1 0.866

X2 0.793

X3 0.335

X4 0.273

X5 0.242

Sumber: Data Primer di olah dengan SPSS 22

Berdasarkan uji regresi linear berganda pada tabel 4.8 di atas di ketahui nilai konstanta
(a) mempunyai nilai positif sebesar 11.218. Hal ini menunjukkan jika semua variabel
independen yang meliputi motivasi (X1), kepribadian (X2), lingkungan (X3), ekonomi
(X4), dan pendidikan (X5) adalah 0% atau tidak berubah, dengan kata lain keberadaan
variabel independen berkontribusi pada peningkatan preferensi dalam berwirausaha (Y1)
adalah 11.218. Koefisien regresi untuk variabel motivasi (X1) sebesar 0,866 menunjukkan
apabila terjadi peningkatan motivasi sebesar 1 poin, maka preferensi individu untuk
berwirausaha diperkirakan akan meningkat sebesar 0,866. Koefisien regresi untuk variabel
kepribadian (X2) sebesar 0.793 menunjukkan apabila terjadi peningkatan kepribadian
sebesar 1 poin, maka preferensi individu untuk berwirausaha diperkirakan akan meningkat
sebesar 0.793.

Koefisien regresi untuk variabel lingkungan (X3) sebesar 0.335 menunjukkan apabila
terjadi peningkatan lingkungan sebesar 1 poin, maka preferensi individu untuk berwirausaha
diperkirakan akan meningkat sebesar 0.335. Koefisien regresi untuk variabel ekonomi (X4)
sebesar 0.273 menunjukkan apabila terjadi peningkatan ekonomi sebesar 1 poin, maka
preferensi individu untuk berwirausaha diperkirakan akan meningkat sebesar 0.273.
Koefisien regresi untuk variabel pendidikan (X5) sebesar 0.273 menunjukkan apabila terjadi
peningkatan pendidikan sebesar 1 poin, maka preferensi individu untuk berwirausaha
diperkirakan akan meningkat sebesar 0.242.

4. Uji Hipotesis
a. Uji T (Parsial)
Tabel Uji Regresi Linear Berganda

Variabel Nilai Uji T Sig Rtabel
X1 19.739 0.000 0.1966
X2 8.471 0.000 0.1966
X3 6.126 0.000 0.1966
X4 4.236 0.002 0.1966
X5 6.363 0.000 0.1966

Berdasarkan hasil uji t yang di tampilkan pada tabel diketahui pada variabel motivasi
(X1), kepribadian (X2), lingkungan (X3), ekonomi (X4), dan pendidikan (X5) memiliki
nilai signifikan lebih kecil dari tingkat signifikan (0.05) dengan nilai t-hitung lebih besar
dari t-tabel sebesar 0.1654. Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa X1,X2,X3,X4, dan
X5 memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap Y1.
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b. Uji F (Simultan)
Tabel Uji Regresi Linear Berganda
Model Nilai Uji F Sig Rtabel

1 53,190 0,000 0.1966
Sumber: Data Primer di olah dengan SPSS 22

Berdasarkan hasil uji f yang di tampilkan pada tabel di ketahui bahwa nilai dari
signifikan yang di dapat sebesar 0.000 < 0.05 dengan nilai fhitung sebesar 53,190 < 0.1654.
Maka dapat di simpulkan bahwa variabel (X1) motivasi, (X2) kepribadian, (X3) lingkungan,
(X4) ekonomi, dan (X5) pendidikan berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap
terhadap variabel (Y1) preferensi berwirausaha.

c. Uji Koefisien Determinasi R2
Tabel Uji Regresi Linear Berganda
R Square
0,739
Sumber: Data Primer di olah dengan SPSS 22

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi yang di tampilkan pada tabel di ketahui
nilai R Squard (R?) yaitu sebesar 0.739. Model regresi ini mampu menjelaskan dengan nilai
persentase sebesar 73,9%. Adapun sisanya yaitu sebesar 26,1% (hasil pengurangan 100 —
73,9) persentase tersebut mengindetifikasi adanya pengaruh variabel lain di luar penelitian.
Pembahasan
1. Pengaruh Motivasi (X1) Terhadap Preferensi Berwirausaha (Y1)

Berdasarkan hasil pengujian untuk penelitian ini, pada tabel di atas di peroleh nilai t-
hitung sebesar 19.739 memiliki nilai yang lebih besar dari t-tabel sebesar 0.1654. Selain itu
nilai signifikan yang diperoleh yaitu sebesar 0.000 yang memiliki nilai lebih kecil dari batas
signifikan 0,05. Karena nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel, dan signifikan lebih kecil dari
batas signifikan yaitu 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis (H1) di terima dan
hipotesis (HO) di tolak, yang berarti motivasi berwirausaha memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap preferensi berwirausaha perspektif ekonomi syariah. Hasil penelitian ini
selaras dengan temuan yang diperoleh oleh Junaidi (2023), yang menyimpulkan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi berwirausaha terhadap minat
seseorang untuk berwirausaha pada kalangan pemuda di wilayah Kecamatan Jogorogo.
Dimana dalam penelitian tersebut mengatakan bahwa Motivasi berwirausaha dapat
diartikan sebagai kekuatan pendorong internal maupun eksternal yang berfungsi sebagai
sumber energi bagi seorang individu dalam menjalankan aktivitas kewirausahaan.

2. Pengaruh Kepribadian (X2) Terhadap Preferensi Berwirausaha (Y1)

Berdasarkan hasil pengujian untuk penelitian ini, pada tabel di atas di peroleh nilai t-
hitung sebesar 8.471 memiliki nilai yang lebih besar dari t-tabel sebesar 0.1654. Selain itu
nilai signifikan yang diperoleh yaitu sebesar 0.000 yang memiliki nilai lebih kecil dari batas
signifikan 0,05. Karena nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel, dan signifikan lebih kecil dari
batas signifikan yaitu 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis (H1) di terima dan
hipotesis (HO) di tolak, yang berarti kepribadian berwirausaha memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap preferensi berwirausaha perspektif ekonomi syariah. Hasil
penelitian ini selaras dengan temuan yang di peroleh oleh (SHELEMO 2023), yang
meyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kepribadian terhadap
minat berwirausaha pada mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis islam uin walisongo
semarang angkatan 2019 dimana dalam penelitian tersebut mengatakan bahwa faktor-faktor
personal atau kepribadian individu memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat
minat seseorang untuk terlibat dalam kegiatan kewirausahaan. Faktor personal yang
dimaksud mencakup berbagai aspek psikologis dalam diri individu, terutama terkait dengan
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sikap mental yang positif serta kemauan yang kuat untuk mengambil inisiatif, menghadapi
tantangan, dan bertindak secara mandiri.
3. Pengaruh Lingkungan (X3) Terhadap Preferensi Berwirausaha (Y1)

Berdasarkan hasil pengujian untuk penelitian ini, pada tabel di atas di peroleh nilai t-
hitung sebesar 6.126 memiliki nilai yang lebih besar dari t-tabel sebesar 0.1654. Selain itu
nilai signifikan yang diperoleh yaitu sebesar 0.000 yang memiliki nilai lebih kecil dari batas
signifikan 0,05. Karena nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel, dan signifikan lebih kecil dari
batas signifikan yaitu 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis (H1) di terima dan
hipotesis (HO) di tolak, yang berarti kepribadian berwirausaha memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap preferensi berwirausaha perspektif ekonomi syariah. Hasil
penelitian ini selaras dengan temuan yang di perolenh oleh Musthofa (2023), yang
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara lingkungan keluarga dengan minat
berwirausaha pada mahasiswa manajemen bisnis syariah angkatan 2019 di mana dalam
penelitian tersebut mengatakan bahwa lingkungan keluarga dapat dianggap sebagai wadah
pembelajaran paling awal dan paling mendasar yang dialami oleh seorang anak dalam
kehidupannya. Hal ini disebabkan karena keluarga merupakan tempat pertama di mana anak
mulai menerima berbagai bentuk pendidikan, nilai-nilai moral, norma sosial, serta panduan
perilaku sejak ia dilahirkan ke dunia.

4. Pengaruh Ekonomi (X4) Terhadap Preferensi Berwirausaha (Y1)

Berdasarkan hasil pengujian untuk penelitian ini, pada tabel di atas di peroleh nilai t-
hitung sebesar 4.236 memiliki nilai yang lebih besar dari t-tabel sebesar 0.1654. Selain itu
nilai signifikan yang diperoleh yaitu sebesar 0.002 yang memiliki nilai lebih kecil dari batas
signifikan 0,05. Karena nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel, dan signifikan lebih kecil dari
batas signifikan yaitu 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis (H1) di terima dan
hipotesis (HO) di tolak, yang berarti kepribadian berwirausaha memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap preferensi berwirausaha perspektif ekonomi syariah. Hasil
penelitian ini selaras dengan temuan yang di peroleh oleh Aisyah & Rahmawati (2020),
yang menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara ekonomi keluarga terhadap preferensi
berwirausaha di mana dalam penelitian tersebut mengatakan bahwa ekonomi keluarga
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha. Dalam penelitian
tersebut ditemukan bahwa individu yang berasal dari keluarga dengan latar belakang
ekonomi yang cukup atau mapan cenderung memiliki akses yang lebih besar terhadap
modal, dukungan, serta pendidikan yang memadai, yang semuanya merupakan faktor
penting dalam pengambilan keputusan untuk memulai usaha.

5. Pengaruh Pendidikan (X5) Terhadap Preferensi Berwirausaha (Y1)

Berdasarkan hasil pengujian untuk penelitian ini, pada tabel di atas di peroleh nilai t-
hitung sebesar 6.363 memiliki nilai yang lebih besar dari t-tabel sebesar 0.1654. Selain itu
nilai signifikan yang diperoleh yaitu sebesar 0.000 yang memiliki nilai lebih kecil dari batas
signifikan 0,05. Karena nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel, dan signifikan lebih kecil dari
batas signifikan yaitu 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis (H1) di terima dan
hipotesis (HO) di tolak, yang berarti kepribadian berwirausaha memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap preferensi berwirausaha perspektif ekonomi syariah. Hasil
penelitian ini selaras dengan temuan yang di peroleh oleh (Beno dkk., 2022), yang
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel pendidikan terhadap minat
berwirausaha pada mahasiswa Febi Prodi Ekonomi Syariah di mana dalam penlitian tersebut
mengatakan bahwa memperlajari kewirausahaan memberikan banyak manfaat bagi siswa
dan pelajar, terlepas dari latar belakang sosial maupun ekonomi mereka. Hal ini karena
pembelajaran kewirausahaan tidak hanya fokus pada cara membangun bisnis, tetapi juga
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mendorong individu untuk mengembangkan berbagai keterampilan penting seperti
kreativitas, pemecahan masalah, dan kemampuan berpikir inovatif atau di luar kebiasaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian statistik, serta pembahasan teoritis yang
telah dijelaskan sebelumnya, penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan penting
terkait pengaruh faktor-faktor berwirausaha terhadap preferensi berwirausaha dalam
perspektif ekonomi syariah yaitu motivasi berwirausaha terbukti memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap preferensi berwirausaha dalam perspektif ekonomi syariah.
Hal ini ditunjukkan dengan nilai t-hitung sebesar 19,739, yang jauh lebih besar
dibandingkan dengan t-tabel sebesar 0,1654, serta nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih
kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi motivasi berwirausaha seseorang, maka semakin besar pula preferensinya untuk
berwirausaha berdasarkan prinsip ekonomi syariah. Kepribadian berwirausaha juga
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap preferensi berwirausaha dalam perspektif
ekonomi syariah. Nilai t-hitung yang diperoleh sebesar 8,471 menunjukkan bahwa pengaruh
kepribadian terhadap preferensi berwirausaha sangat signifikan, didukung oleh nilai
signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Ini mengindikasikan bahwa individu dengan
kepribadian wirausaha yang kuat cenderung memiliki preferensi lebih tinggi untuk
berwirausaha berbasis prinsip syariah. Lingkungan berwirausaha memberikan pengaruh
positif dan signifikan terhadap preferensi berwirausaha dalam perspektif ekonomi syariah.
Dengan nilai t-hitung sebesar 6,126 yang lebih besar dari t-tabel, serta nilai signifikansi
0,000, dapat disimpulkan bahwa dukungan dan kondisi lingkungan berwirausaha yang
kondusif mendorong peningkatan preferensi untuk berwirausaha sesuai dengan nilai-nilai
ekonomi syariah. Faktor ekonomi berwirausaha juga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap preferensi berwirausaha. Nilai t-hitung sebesar 4,236 yang melebihi t-tabel, serta
nilai signifikansi sebesar 0,002 yang lebih kecil dari 0,05, menunjukkan bahwa kondisi
ekonomi, baik dari segi peluang maupun tantangan, mempengaruhi keputusan individu
untuk berwirausaha dalam kerangka ekonomi syariah. Pendidikan berwirausaha terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap preferensi berwirausaha dalam perspektif
ekonomi syariah. Hasil uji statistik menunjukkan nilai t-hitung sebesar 4,236 dengan nilai
signifikansi 0,000, menegaskan bahwa pendidikan yang baik di bidang kewirausahaan dapat
meningkatkan kecenderungan seseorang untuk memilih jalur berwirausaha berbasis syariah.
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